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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Pengertian Wakil Kepala Madrasah 

Wakil kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak 

bisa diisi oleh orang-orang yang dapat didasarka atas pertimbangan-

pertimbangn siapapun yang akan diangkat menjadi wakil kepala 

madrasah harus di tentukan memulai prosedur serta persyaratan-

persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, 

usia, pangkat, dan integritas.  

Oleh sebab itu, wakil kepala madrasah pada hakikatnya adalah 

pejabat formal, sebab pengangkatanya memulai suatu proses dan 

prosedur yang di dasarkan atas peraturan yang berlaku. 

Jadi, wakil kepala madrasah itu juga dikatakan sebagai 

pendidikan di madrasah tetapi diberi tugas tambahan sebagai wakil 

kepala madrasah yang bertugas melaksanakan administasi dan 

pengawasan dalam lembaga pendidikan. 

Wakil kepala madrasah merupakan personel madrasah yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Ia 

mempunyai wewenang dan tanggung  jawab penuh untuk 

meyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan 

madrasah dan bertujuan untuk: 
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a. meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 

b. meningkatkan kecerdasan dan keterampilan; 

c. mempertinggi budi pekerti; 

d. memperkuat kepribadian; 

e. mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanga air. 

Wakil kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas 

kelancaran jalanya madrasah secara teknis akademis saja, akan tetapi 

segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan 

situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan 

tanggung jawab pula. 

Kegiatan-kegiatan madrasah yang menjadi tanggung jawab 

wakil kepala madrasah yaitu: 

a. kegiatan mengatur proses belajar-mengajar. 

b. Kegiatan mengatur kesiswaan. 

c. Kegiatan mengatur personalia. 

d. Kegiatan mengatur peralatan pengajaran. 

e. Kegiatan mengatur dan memelihara gedung dan perlengkapan 

madrasah 

f. Kegiatan mengatur keuangann. 

g. Kegiatan mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat.
9
 

 

 

                                                 
9
 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: RenikaCipta  2001), h.80. 
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2. Tugas Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 

Menjalankan tugas sebagai wakil kepala madrasah yang 

mengurus bidang kesiswaan, dalam memperlancar belajar siswa di 

madrasah memenuhi kebutuhan belajarnya. Di lingkungan madrasah 

pengelolaan kesiswaan memerlukan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, kordinasi, bimbingan dan kontrol. 

Perencanaan menyangkut dalam perencanaan penerimaan siswa 

baru dan pencatatan kelulusan, jumlah yang putus madrasah dan 

kepindahan. Khusus mengenai perencanaan penerimaan siswa akan 

langsung berhubungan dengan kegiatan pencatatan atau dokumentasi 

data pribadi siswa yang tidak dapat dilepaskan kaitanya dengan 

pencatatan atau dokumentasi data hasil (prestasi) belajar dan aspek-

aspek lain yang diperlukan dalam kegiatan kurikuler dan ko-kurikuler. 

Misalnya data minat, sifat-sifat kepribadian, hubungan sosial dan lain-

lain selama madrasa yang diperlukan dalam kegiatan bimbingan dan 

penyuluhan. 

Aspek berikutnya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian 

siswa akan menyentuh kegiatan kelompok belajar, regu olahraga, 

dengan berbagai cabangnya, team kesenian, pengurus kelas dan 

pembentukan berbagai panitia untuk berbagai kegiatan. 

Impelementasi kegiatan-kegiatan di atas, maka kepala madrasah 

sebagai puncak kepemimpinan dalam suatu madrasah akan 

menugaskan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dalam 
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membantunya, mengembangkan tugas pelaksanaan kontrol. Kegiatan 

ini pada tahap pertama bertujuan untuk menilai apakah tujuan telah 

tercapai. Sedangkan pada tahap berikutnya bermaksud untuk 

mengetahui apakah kegiatan-kegiatan telah berlangsung secara 

berdaya guna tanpa penyimpangan-penyimpangan yang tidak 

menguntungkan dan apakah setiap siswa dalam posisinya masing-

masing melakukan kegiatan secara baik dan benar.
10

 

Pembinaan kesiswaan merupakan bagian integral daripada 

kebijakan pendidikan dasar dan menengah, berjalan searah dengan 

program kurikuler. Dengan demikian tujuan pendidikan nasional yang 

ingin menciptakan manusia indonesia yang cerdas dan berakar pada 

budaya bangsa, disamping dilaksanakan melalui program kulikuler 

perlu didukung dengan program-program ekstrakurikuler sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dalam program pengajaran. 

Oleh sebab itu, apabilah program kurikuler dilaksanakan sesuai 

dengan mata pelajaran yang telah dijadwalkan dan dilaksanakan di 

sekolah, sebaliknya program ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam 

yang dijadwalkan  dan diselenggarakan di sekolah atau di luar 

sekolah. 

Dalam program kurikuler pada siswa lebih di tekankan kepada 

kemampuan intelektual yang mengacu kepada kemampuan berfikir 

secarah rasional, sistem, analistik, dan metodis. Sedang program 
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 Hadari nawawi, Administrasi Madrasah,  (Jakarta: Galia Indonesia, 2001), h. 24. 
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pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ektrakurikuler, di samping 

untuk mempertajam pemahaman terhadap keterkaitan dengan mata 

pelajaran-pelajaran kurikuler, pada siswa dibina ke arah mantapnya 

pemahaman, kesetiaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan terhadap  Tuhan Yang Maha Esa, watak dan kepribadian 

bangsa, berbudi pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, 

keterampilan dan kemandirian, olahraga dan kesehatan, serta persepsi, 

apresiasi, dan kreasi seni. 

Pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Sedangkan tujuan dan sasaran pembinaan juga telah 

dirumuskan dengan jelas sekali, antara lain, yaitu: 

1. Tujuan pembinaan kesiswaan adalah untuk: 

a. Mengusahakan agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional; 

b. Meningkatkan peran serta dan inisiatif para siswa untuk 

menjaga dan membina sekolah sebagai wiyatamandala, 

sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh yang 

bertentangan dengan kebutuhan nasional; 

c. Menumbuhkan daya tangkal pada diri siswa terhadap 

pengaruh negatif yang datang dari luar maupun dari dalam 

lingkungan sekolah; 

d. Memantapkan kegiatan ekstrakurikuler dalam menungjang 

pencapaian kurikulum; 
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e. Meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni; 

f. Menumbuhkan siap berbangsa dan bernegara; 

g. Meneruskan dan mengembangkan jiwa semangat  serta 

nilai-nilai 45; serta 

h. Meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani. 

2. Sasaran pembinaan kesiswaan adalah seluruh siswa pada setiap 

jenis, tingkat dan jenjang sekolah dalam lingkungan pembinaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menegah.
11

  

Khusus dibidang kesiswaan tugas wakil kepala madrasah 

meliputi sebagai berikut: 

a. Menyusun program kegiatan siswa, terutama kegiatan 

ekstrakurikuler. 

b. Melaksanakan pembinaan siswa dalam 5K (keamanan, 

kebersihan, ketertiban, keindahan dan kekeluargaan), 

pemakaian seragam, pelaksanaan upacara, dan tingkah laku 

sehari-hari. 

c. Memberikan pengarahan dalam penyuluhan kegiatan siswa. 

d. Mengkordinasikan kegiatan ekstrakurikuler 

e. Mengatur dan mengawasi kunjungan siswa keluar dan 

penerimaan tamu dari luar. 

f. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan masa perkenalan 

siswa baru 
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17 

 

g. Membuat laporan kegiatan ekstrakurikuler.
12

 

3. Peran Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 

Wakil kepala madrasah juga di harapkan untuk dapat 

mengembangkan dan memupuk sikap saling menghargai, percaya, 

memupuk rasa persaudaraan serta menghilangkan rasa saling curiga 

sesama seluruh aktivitas madrasah yang ada. Bekerja keras untuk 

memberikan yang terbaik dalam memajukan pendidikan bersatu padu 

untuk mencetak generasi muda yang berkualitas dan penting bagi 

masa depa negeri ini. 

Seorang wakil kepala madrasah sebagai pengelola manajemen 

madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler harus memahami 

fungsi-fungsi dasar manajemen, yang meliputi: 

a. Planning (perencanaan) 

Merupakan rencana yang harus dilakukan sekolah untuk 

menyelesaikan program-program yang telah dibuat. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

Mengalokasikan tugas-tugas pada orang diberikan kewenangan 

yang dituangkan dalam SK tugas. 

c.  Actuating (penggerakkan) 

Wakil kepala madrasah menggunakan sarana-sarana, seperti 

komunikasi, pemberian instruksi, saran, pujian. 
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 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pustaka setia, 
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d. Controling (pengawasan) 

Pada saat kegiatan madrasah bergerak atau berjalan, wakil 

kepala madrasah harus selalu mengadakan pengawasan atau 

pengendalian agar gerakan atau jalanya kegiatan operasional 

madrasah sesuai dengan plening yang telah digariskan.
13

 

Waka kesiswaan merupakan administrator yang diberi tanggung 

jawab tentang bidang kegiatan siswa khususnya kegiatan 

ekstrakurikuler melalui program-program pembinaan. Sesuai dengan 

jenjang tanggung jawab pembinaan, secara nasional 

Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah dalam hal 

ini Direktorat Pembinaan kesiswaan telah melakukan pelaksanaan 

maupun usaha yang bersifat preventif dalam rangka mengantisipasi 

kemungkinan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para 

siswa, sehingga lahir dan berkembanglah pola-pola pelaksanaan 

pembinaan kesiswaan secara nasional. 

Usaha dan langkah-langkah tersebut diwujudkan melalui 

program intra dan ekstrakurikuler, pakaian seragam sekolah, 

organisasi orangtua siswa, berbagai macam lomba, buku-buku 

pedoman pembinaan dan koordinasi atau kerjasama dengan instansi 

dan lembaga-lembaga terkait di luar Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan.
14
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 Rusman, Manajemen Kurikulum,  (Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada 2009), h. 

126 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada:2007) 
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Peran  waka kesiswaan dalam melaksanakan fungsinya sebagai 

wakil kepala madrasah terutama pada ekstrakurikuler:  

a. Pencatatan (kehadiran) murid ketika pelaksanaan ekstrakurikuler  

Jika suatu wilayah sekolah telah menetapkan dan menjalankan 

wajib sekolah, maka haruh mempunyai suatu sistem untuk 

mencatat, mengklasifikasikan dan melaporkan kehadiran murid 

saat melaksanakan ekstrakurikuler dengan dibantu oleh 

pembina. Bila suatu ketidakhadiran terjadi, sebab-sebabnya 

harus diperiksa. Berdasarkan sebab-sebab itu, pihak sekolah 

dapat menetapkan tindakan apa harus diambil sesuai dengan 

kebijaksanaan peraturan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan.  

b. Menilai prestasi siswa ekstrakurikuler  

Penilaian prestasi siswa di ekstrakurikuler dan dilakukan oleh 

pembina ekstrakurikuler. Pembina mempunyai peran untuk 

membimbing dan mengarahkan siswa dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang nantinya dimonitoring oleh waka 

kesiswaan.  

c. Pembina disiplin siswa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler  

Pembinaan disiplin siswa merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam pengelolaan kesiswaan sehingga perlu 

mendapatkan perhatian, tidak hanya Waka kesiswaan dan 

pembina ekstrakurikuler namun juga, dari kepala sekolah dan 

guru yang berada di sekolah. Adapun yang dimaksud dengan 
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disiplin kelas/sekolah/siswa adalah keadaan tertib dimana para 

guru, staf sekolah dan sekolah yang tergabung di dalam 

kelas/sekolah tunduk kepada peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan dengan  senang hati.
15

 

Peran waka kesiswaan juga sebagai kepenasehatan siswa. 

Masalah kepenasehatan siswa itu sangt perlu karena yang 

berhubungan langsung dengan siswa dimana banyak menghadapi 

problem. Kadang-kadang ada siswa yang sedang mempunyai problem 

yang cara pemecahan itu dengan cara negatif sehingga hasilnya tidak 

menguntungkan, bahkan merugikan baik bagi dirinya sendiri maupun 

bagi orang lain, dan bahkan masyarakat akhir-akhir ini tidak jarang 

kita jumpai dan kita dengar masalah-masalah kenakalan remaja itu 

berstatus sebagai siswa.
16

  

4. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah 

Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan-kegiatan siswa di luar 

jam pelajaran, yang dilaksanakan di madrasah atau di luar madrasah, 

dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan 

antara berbagai mata pelajaran, penyaluan bakat dan minat, serta 

dalam rangka usaha untuk meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketakwaan pada siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran 

berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya. oleh 

                                                 
15

 Amir Daien dan Soekarni, Pengelolaan Kesiswaan, dalam Administrasi 

Kesiswaan, oleh  Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 

1989), h 89 
16

 Hendyat Soetopo, Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1982), h. 126 
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sebab itu, di tetapkan kebijaksanaan pembinaan kesiswaan yang 

disebut empat jalur dan delapan materi pembinan, yaitu OSIS, latihan 

Kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala.  

Sedangkan delapan materi kebijakan pembinaan, meliputi 

keimanan dan ketakwaa terhadap Tuhan Yang Maha Esa; kehidupan 

berbangsa dan bernegara berdasarkan pancasila; pendidikan 

pendahuluan bela negara; pendidikan budi pekerti; berorganisasi; 

pendidikn politik dan kepemimpinan; keterampilan dan 

kewiraswastaan; kesegaran jasmani dan daya kreasi, persepsi, 

apresiasi, dan kreasi seni. 

Delapan materi pokok tersebut dijabarkan ke dalam berbagai 

jenis kegiatan, yang pelaksanaanya di madrasah dapat dikembangkan 

lagi disesuaikan dengan kebutuhan madrasah. 

Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: 

a. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

seperti: 

a) Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuaan agama 

masing-masing. 

b) Memperingati hari-hari besar agama. 

c) Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma 

agama. 

d) Membina toleransi kehidupan antar umat beragama. 

e) Mengadakan kegiatan lomba yang bersifat keagamaan 
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f) Menyelenggarakan kegiatan seni yang bernafaskan agama. 

Hasil yang diharapkan adalah terbinanya kualitas keimanan, 

kesadaran, dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa,dan kualitas kesadaran kerukunan antar umat beragama 

dalam usaha memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, 

serta meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun 

masyarakat. 

b. Kegiatan berbangsa dan bernegara, seperti: 

a) Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin. 

b) Melaksanakan bakti sosial/bakti masyarakat. 

c) Melaksanakan lombah karya tulis. 

d) Melaksanakan pertukaran siswa antar provinsi. 

e) Mengikuti dan Mampu menyanyikan lagu-lagu nasional. 

Hasil yang diharapkan adalah siswa memiliki jiwa 

patriotisme dan mempertebal rasa cinta tana air, 

meningkatkan semangat kebangsaan dan memiliki sikap 

bertanggung jawab berbangsa dan bernegara, menjunjung 

tinggi semangat persatuan dan kesatuan demi keutuhan 

bangsa dan negara. 

c. Pendidikan pendahuluan bela Negara, seperti: 

a) Melaksanakan tata tertib madrasah. 

b) Melaksanakan baris-berbaris. 

c) Mempelajari dan menhayati sejarah perjuangan bangsa. 
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d) Melaksanakan wisata siswa, pencinta alam dan kelestarian 

alam lingkungan. 

e) Mempelajari dan menghayati semangat perjuangan para 

pahlawan bangsa. 

Hasil yang diharapkan mendorong siswa agar memiliki 

tekad, sikap dan tindakan yang teratur, terpadu dan 

berlanjut dalam menumbuh kembangkan kecintaan kepada 

tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, yaitu akan 

kesaktiaan pancasila sebagai ideologi negara, kerelaan 

berkorban untuk negara, serta memberikan kemampuan 

awal bela negara.  

d. Kepribadian dan budi pekerti luhur, seperti: 

a) Mengamalka Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 

Pancasila (P4). 

b) Melaksanakan tata krama pergaulan. 

c) Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran rela berkorban 

dengan jalan melaksanakan perbuatan amal untuk 

meringankan beban dan penderitaan orang lain. 

d) Meningkatkan sikap hormat siswa terhadap orang tua, guru 

dan sesama siswa di lingkungan masyarakat 

Hasil yang diharapkan agar siswa memiliki kepribadian 

yang mantap dan mandiri, memiliki budi pekerti luhur 

sesuai norma nilai yang berlaku, memiliki rasa tanggung 
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jawab kemasyarakatan dan kesetiakawanan soial yang 

tinggi. 

e. Birorganisasi, pendidkan politik dan kepemimpinan, seperti: 

a) Menetapkan dan mengembangkan peran serta siswa di 

dalam OSIS sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. 

b) Membentuk kelompok belajar berdasarkan keamanan, 

keberhasilan, ketertiban, keindahan dan kekeluargaan. 

c) Melaksanakan latihan kepemimpinan siswa. 

d) Mengadakan forum diskusi ilmiah. 

e) Mengadakan media komunikasi OSIS. 

Hasil yang diharapkan siswa mampu berorganisasi, 

mengatur dan diatur, menyadari akan hak dan kewajiban 

sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab, 

bekerja sama/berkelompok, memiliki keterampilan 

mengorganisasikan kegiatan, mampu berkreasi dalam 

bidang ilmiah, gemar membaca dan menulis, menghargai 

pendapat orang lain, tidak memaksakan kehendak, 

menghargai dan melaksanakan keputusan bersama. 

f. Keterampilan dan kewiraswastaan, seperti: 

a) Meningkatkan keterampilan dalam menciptakan sesuatu 

yang baik dan berguna. 

b) Meningkatkan keterampilan di bidang teknik, elektronik, 

pertanian dan peternakan. 
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c) Meningkatkan usaha-usaha keterampilan tangan. 

d) Meningkatkan usaha koperasi siswa dan unit produksi 

e) Meningkatkan penyelenggaraan kepustakaan madrasah. 

f) Melaksanakan praktek kerja Nyata (PKN), pengamalan 

kerja lapangan (PKL). 

Hasil yang diharapkan mendorong terbentuknya sikap 

mental wiraswasta di kalangan siswa, sehingga menjadikan 

siswa yang dinamis, kreatif, mampu berusaha untuk hidup 

dan berprestasi, mandiri dan percaya diri. 

g. Kesegaran jasmani dan daya kreasi, seperti; 

a) Meningkatkan kesadaran hidup sehat di lingkungan 

madrasah, rumah dan masyarakat/lingkungan. 

b) Melaksanakan usaha kesehatan madrasah (UKS). 

c) Melaksanakan pemeliharaan keindahan, penghijauan dan 

kebersihan madrasah. 

d) Meyelenggarakan kantin sehat. 

e) Meningkatkan kesehatan mental. 

f) Melaksanakan pencegahan penggunaan Narkotika, obat 

terlarang, minuman keras dan merokok. 

g) Melaksanakan senam pagi indonesia, senam kesegaran 

jasmani dan olahraga yang lain. 

h) Meyelenggarakan lomba berbagaimmacam olahraga 

i) Mengembangkan motto dan kreasi serta kreatif. 
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Hasil yang diharapkan siswa dapat meningkatkan 

kemampuaan hidup sehat, mempunyai daya tangkal dan 

daya hayat terhadap pengaruh buruk, penggunaan narkotika, 

obat terlarang, minuman keras dan merokok serta 

meningkatkan daya kreasi positif. 

h. Persepsi, apresiasi dan kreasi seni, seperi: 

a) Mengembangkan wawasan siswa di bidang seni suara, tari, 

rupa, kerajinan, drama, musik dan fotografi. 

Hasil yang diharapkan adalah siswa dapat mengisi waktu 

luang dengan berbagai kegiatan seni, mempunyai wawasan 

dan keterampilan, menciptakan dan melaksanakan berbagai 

kreasi seni, meningkatkan kesadaran dan sikap menghargai 

hasil seni, serta rasa berbangga terhadap hasil-hasil seni 

daerah dan nasional.
17

 

Kegiatan ekstrakurikuler, khususnya untuk pembinaan keimanan 

dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa antara lain :  

a. Pelaksanaan shalat wajib berjamaah dan shalat Jumat.  

b. Pengisian bulan suci ramadhan antara lain acara berbuka puasa 

bersama, shalat tarawih, ceramah, dan diskusi dengan topik-

topik yang relevan dan menarik.  

c. Pelaksanaan kegiatan zakat fitrah dan pelaksanaan shalat idul 

fitri.  
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d. Pelaksanaan shalat idul adha dan penyembelihan hewan kurban 

pada bulan dzulhijjah.  

e. Pementasan fragmen dan pagelaran puisi serta musik 

bernafaskan Islam pada acara kegiatan Peringatan Hari Besar 

Islam (PHBI).  

f. Pelaksanaan lomba yang bernafaskan Islam antara lain: MTQ, 

adzan, kaligrafi, menciptakan lagu bernafaskan Islam, paduan 

suara lagu-lagu yang bernapaskan Islam, dan peragaan busana 

muslim/muslimah.  

g. Pelaksanaan bazar yang menyajikan hasil kerajinan kaligrafi, 

aneka ragam busana muslim/muslimah, buku-buku, dan 

sebagainya.  

h. Pelaksanaan kegiatan menyatuni anak yatim piatu/fakir miskin, 

khitanan masal, dan kegiatan bulan dana amal.  

i. Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat.  

j. Pembinaan perpustakaan masjid/mushola dengan koleksi buku-

buku, lagu-lagu yang bernafaskan Islam.  

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya diwarnai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam, misalnya memperhatikan waktu sholat 

dan mengembangkan suasana pergaulan Islam.  

Adapun keseluruhan kegiatan intra dan ekstrakurikuler dalam 

pelaksanaan pendidikan agama, dapat dilaksanakan dalam berbagai 

kegiatan sebagai berikut.  
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a. Kegiatan Tatap Muka  

Kegiatan tatap muka dilaksanakan dengan berbasis pada siswa 

yaitu pendekatan belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan.  

b. Kegiatan Pendidikan Akhlak  

Kegiatan pendidikan akhlak dimaksudkan sebagai upaya untuk 

melaksanakan program pengembangan karakter. Kegiatan ini 

bukan merupakan mata pelajaran, tetapi lebih merupakan 

program kegiatan pendidikan untuk membentuk kepribadian 

siswa menjadi seorang muslim yang taat menjalankan 

agamanya. 

c. Tadarus Al-Quran  

Tadarus Al-Quran dimaksudkan sebagai upaya  agar semua 

siswa mampu membaca Al-Quran secara baik dan benar 

(membaca tartil dan fasih). Tadarus Al-Quran diselenggarakan 

selama 30 menit sebelum pembelajaran dimulai. Tadarus Al-

Quran dibimbing oleh guru kelas atau guru pada jam pertama 

setiap kelas, dengan cara siswa membaca atau menghafal secara 

bergiliran dan disimak/dibenarkan apabila kurang benar oleh 

kawan/siswa lainnya dan/atau dibetulkan oleh guru dengan cara 

memberikan contoh bacaan serta penjelasan yang diperlukan.  
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d. badah dan Keterampilan Agama  

Kegiatan penambahan wawasan keterampilan dan penanaman 

nilai keagamaan sebagaimana dijelaskan sebelumnya, di 

samping dilakukan dalam bentuk pembelajaran terjadwal dan 

struktur melalui kegiatan intrakurikuler, juga diberikan di luar 

jam belajar resmi dan bentuk ekstrakurikuler. Kegiatan ini 

meliputi bidang ibadah, shalat zuhur berjamaah, nasihat agama 

tazkirah sesudah shalat zuhur (kultum) dan tadarus membaca 

Al-Quran.  

e. Manasik Haji  

Manasik haji yang dilakukan ada dua bentuk; pertama, manasik 

haji yang dilakukan oleh masing-masing kelas atau jenjang 

sekolah sesuai dengan jadwalnya masing-masing. Kedua, 

manasik haji yang diikuti oleh semua siswa dan guru, dan boleh 

juga diikuti oleh sekolah lain dan orangtua siswa. Pelaksanaan 

manasik haji ini hanya setahun sekali dan dipilih waktunya yang 

tepat sehingga tidak mengganggu kegiatan lain. Buatlah tempat 

manasik haji tersebut bagaikan kegiatan haji yang sebenarnya 

dalam bentuk mini. 

f. Khatamul Quran  

Kegiatan Khatamul Quran ini khusus bagi siswa yang sudah 

menamatkan bacaan Al-qurannya dan biasanya mereka adalah 

siswa yang akan menamatkan pendidikannya. Pelaksanaan di 
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sekolah yang bersangkutan atau di masjid atau di tempat yang 

cukup luas agar acara dan kegiatan ini cukup meriah. Pada acara 

khataman ini agar lebih meriah dapat menghadirkan penceramah 

terkenal serta mengundang pejabat teras pemerintah daerah 

setempat untuk memberikan kata sambutan dan pengarahan. 

Kegiatan ini sekaligus sebagai personifikasi terhadap tokoh yang 

diidolakan.  

g. Ibadah Mahdhah  

Ibadah mahdhah fardhu kifayah yang dimaksudkan di sini 

adalah bagian dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

oleh OSIS yang dikoordinasi oleh guru-guru agama. Kegiatan 

yang lain adalah dalam hal latihan mengurus jenazah; mulai dari 

memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan memakamkannya.  

h. Peringatan Hari-hari Besar  

Peringatan hari besar Islam diperingati selain untuk syiar Islam 

juga sekaligus sosialisasi dan kepedulian sekolah. Dalam 

pelaksaannya lebih menekankan pada isi atau hikmah yang 

terkandung di dalam peringatan hari besar Islam tersebut. 

Bentuk kegiatan diantaranya ceramah agama, musabaqoh 

tilawatil quran, lomba adzan dan cerdas cermat.    

i. Tadabur Alam  

Tadabur alam yang dimaksudkan di sini ialah kegiatan 

karyawisata ke suatu lokasi tertentu untuk melakukan 
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pengamatan, penghayatan dan perenungan mendalam terhadap 

alam ciptaan Tuhan yang demikian menakjubkan. Program 

tersebut direncanakan dengan susunan kegiatan sedemikian rupa 

sehingga karyawisata tersebut betul-betul bernuansa sakral yang 

dapat menanamkan nilai-nilai ilahiyah pada setiap diri siswa. 

Dalam karyawisata/tadabur tersebut dapat pula dikembangkan 

dengan memberi tugas kepada siswa bertemakan materi 

pelajaran agama dan mata pelajaran lain sebagai pelaksana 

metode proyek dalam pembelajaran.  

j. Pesantren Kilat  

Pesantren kilat diselenggarakan dalam rangka memantapkan 

pemahaman untuk mengaktutalisasikan nilai-nilai ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaannya dapat 

diselenggarakan sendiri oleh sekolah yang bersangkutan atau 

dengan sekolah lain atau dapat diselenggarakan dengan 

bekerjasama dengan pondok pesantren di sekitar sekolah. Bisa 

juga diselengarakan di asrama haji atau tempat-tempat lain yang 

memadai. Waktu penyelenggaraannya antara 4-6 hari pada hari 

libur sekolah.
18

 

Ekstrakurikuler merupakan penyelenggaraan kegiatan yang 

memberikan kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada giliranya 

menurut kepala sekolah guru, peserta didik, dan pihak-pihak yang 
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berkepentingan lainnya untuk secara kreatif merancang sejumlah 

kegiatan sebagai muatan kegiatan ekstrakurikuler 

Satuan pendidikan dapat melaksanakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan minat, bakat dan kebutuhan 

peserta didik. Berbagai kegiatan yang dapat dirancang oleh guru 

antara lain: 

Program keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan 

kesadaran moral beragama peserta didik. Program keagamaan yang 

dapat dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler misalnya adalah, 

ekstra dakwah, tilawah al-quran, pengajian halaqah, peringatan hari 

besar islam dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainya. Atau juga dapat 

melalui program kegiatan keagamaan yang secara terintegrasi dengan 

kegiatan lain. 

Pelatihan profesional, pelatihan profesional yang ditujukan pada 

pengembangan diri tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam 

pengembangan keahlian khusus. Terdapat berbagai jenis pelatihan 

profesioal yang dapat mengembangkan minat dan kreativitas peserta 

didik. Misalnya, aktivitas jurnalistik (pelatihan jurnalistik), kaderisasi 

kepemimpinan seperti LDKS (latihan dasar kepemimpinan siswa), 

pelatihan manajemen organisasi, dan berbagai kegiatan jenis yang 

membekali kemampuan profesional peserta didik. 

Organisasi peserta didik, organisasi peserta didik dapat 

meyediakan sejumlah program dan tanggung jawab yang dapat 
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mengarahkan peserta didik pada pembiasaan hidup berorganisasi. 

Organisasi siswa intra sekolah (OSIS) adalah satu-satunya organisasi 

siswa yang ada di sekolah. OSIS di suatu sekolah tidak mempunyai 

hubungan organisatorik dengan OSIS di sekolah lain dan tidak 

menjadi bagian/alat dari organisasi lainya yang ada di luar seolah. 

Kegiatan kepramukaan, selain kegiatan OSIS pengembangan 

diri siswa juga dapat dilakukan melalui kegiatan kepramukaan. 

kepramukaan merupakan proses pendidikan di luar lingkungan 

sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 

menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang 

dilakukan di alam terbuka yang sasaran akhirnya adalah untuk 

pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 

Usaha kesehatan sekolah (UKS), pengembangan diri siswa 

dapat dilakukan melalui kegiatan usaha kesehatan sekolah (UKS) 

merupakan wadah dan program yang yang sangat efisien untuk 

meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta 

didik (siswa) sedini mungkin. UKS dilakukan secara terpadu oleh 

kementrian terkait beserta seluruh jajaranya, baik di pusat maupun 

didaerah. Adapun landasan pelaksanaan UKS adalah surat keputusan 

bersama  (SKB) 4 menteri, yaitu menteri pendidikan Nasional, 

menteri kesehatan, menteri agama, dan menteri dalam negeri. 

Palang Merah  Remaja (PMR), jiwa dan semangat kemanusiaan 

perlu ditanamkan sedini mungkin kepada anak-anak khususnya siswa. 
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Pembinaan dan pengembangannya juga perlu secara terus menerus 

dilakukan agar mereka siap siaga setiap waktu untuk membangkitkan 

diri bagi tugas-tugas kemanusiaan sebagai wujud rasa tanggung 

jawab.
19

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kesiswaan  dalam Mengembangkan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang di sesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 

siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang. Kegiatan-kegiatan 

dalam program ekstrakurikuler diarakan pada upaya memantapkan 

pembentukan kepribadian siswa. 

Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler perlu diciptakann 

suasana/situasi yang komdusif, yaitu terwujudnya  situasi 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, dan suasana pergaulan 

dilingkungan madrasah. 

a. Lingkungan  

Lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan dalam upayah 

peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Seperti sarana dan prasarana  keagamaan milik madrasah atau 

masyarakat yang ada di lingkungan dan mushola. Demikian pula 

madrasah dapat mengundang atau mengembangkan kerja sama 
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dengan ulama, cendekiawan, dan tokoh-tokoh masyarakat dalam 

rangka aktivitas peningatan keimanan dan ketakwaan. 

b. Sarana dan prasarana 

Madrasah, melalui berbagai cara atau kerja sama dapat 

mengadakan dan menbina mushola serta sarana peribadaan 

lainya yang mendukung, sepanjang hal itu memungkinkan. 

Komite madrasah dan para dermawan serta masyarakat sekitar 

dapat berperan serta madrasah juga dapat mengadakan upaya-

upaya amal melalui bazar, pagelaran seni, dan sebagainya. 

c. Organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 

OSIS sebagai  sarana organisasi siswa dapat diikutsertakan 

dalam aktivitas peningkatan keimanan dan ketakwaan untuk 

anggotanya sendiri melalui program-program yang di 

kembangkan dibawah pembinaan guru agama. 

Para siswa harus mendapat kesempatan yang luas untuk 

mendorong dan mengajar siswa lain untuk mengembangkan 

kreativitas yang berhubungan dengan peningkatan keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia. 

d. Penyelenggaraan kegiatan pembeajaran 

Kegiatan pembelajaran diselenggarakan atas dasar niat 

beribadah kepada Allah SWT. Hal ini disebabkan karena pada 

dasarnya kegiatan pembelajaran adalah bagian dari ibadah yang 

harus dilakukan dengan tulus dan ikhlas. 
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Sebelum mulai kegiatan pembelajaran harus dibiasakan 

untuk berdoa terlebih dahulu walaupun dalam hati, atau 

sekurang-kurangnya mengucapkan basamalah dan apabila 

pelajaran berakhir mengucapkan hamdalah. Pembiasaan 

mengucapkan assalamu’alaikum ketika guru/guru agama masuk 

dan keluar kelas adalah kegiatan yang juga mendukung 

peningkatan keimanan dan ketakwaan. 

e. Pergaulan Madrasah 

Pergaulan madrasah diupayakan atas dasar nilai-nilai 

islam yang mengutamakan akhlaqul karimah. Tata tertib siswa, 

tata tertib guru, dan peraturan-peraturan madrasah juga harus 

dijiwai dengan nilai-nilai islam. 

Kerja sama antara kepala madrasah, guru, dan orang tua 

siswa harus ditingkatkan dalam rangka pengawasan dan 

bimbingan kehidupan siswa di rumah dan di madrasah. Begitu 

pula citra yang senantiasa menjadi teladan. Hubungan baik 

dengan lingkungan serta penegakan disiplin harus diwarnai 

dengan nilai-nilai keimana dan ketakwaan. Dinamika kehidupan 

iman dan takwa di kalangan guru, siswa dan karyawan 

hendaknya menjadi titik pusat perhatian kepala madrasah dalam 

rangka peningkatan keimanan, ketakwaan kepada Allah SWT. 

Dan akhlak mulia.
20

 

                                                 
20

 Abdul Rachman Shaleh, op cit, h 170-172 



37 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghidari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmia. Penelitian terdahulu yang relevan 

perna dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Nopa Maulinda Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN suska Riau 

Skripsi pada tahun 2011. Penelitian dilakukan Nopa Maulinda pada satu sisi 

sama-sama membahas Bidang Kesiswaan, sedagkan perbedaanya, Nopa 

Maulinda meneliti tentang Impelementasi Tugas Sekolah Bidang Kesiswaan 

di SMAN 1 Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten  Kuantan Singingin, 

sedangkan penulis meneliti tentang Peran Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kesiswaan dalam Mengembangkan Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

Lindayanti Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN suska Riau Skripsi  

pada tahun 2013. Penelitian dilakukan Lindayanti pada satu sisi sama-sama 

membahas Bidang Kesiswaan, sedagkan perbedaanya, Lindayanti meneliti 

tentang Kinerja Kepala Sekolah dalam Bidang Kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Al-Islam Kabupaten Kampar, sedangkan penulis meneliti tentang 

Peran Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan dalam Mengembangkan 

Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

Hasmalina Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN suska Riau Skripsi  

pada tahun 2007. Penelitian dilakukan Hasmalina pada satu sisi sama-sama 

membahas Bidang Kesiswaan, sedangkan perbedaanya, Hasmalina meneliti 

Motivasi Guru dalam Melaksanakan Administrasi Kesiswaan  di Sekolah 
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Menengah pertama (SMP) Negeri 2 Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

kampar, sedagkan perbedaanya penulis meneliti tentang Peran Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kesiswaan dalam Mengembangkan Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

C. Konsep Operasional 

Untuk memfokuskan penelitian maka perlu dioprasionalkan, ada 

bebepara aspek yang dapat dilihat sebagai Peran Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kesiswaan Dalam Mengembangkan Kegiatan Ekstrakurikuler di 

madrasah di antaranya: 

1. Indikator dari Peran kepala madrasah bidang kesiswaan dalam 

mengembangkan ekstrakurikuler 

a. Planning (perencanaan) 

b. Organizing (pengorganisasian) 

c. Actuating (penggerakkan) 

d. Controling (pengawasan) 

2. Faktor yang mempengaruhi wakil kepala madrasah bidang kesiswaan 

dalam mengembangkan ekstrakurikuler : 

a. Lingkungan  

b. Sarana dan prasarana. 

c. Kualifikasi dan Kompetensi wakil kepala madrasah bidang 

kesiswaan. 


